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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Carbon Emission 

Disclosure, Carbon Performance, Green Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan, 

dan Likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan energi di Indonesia selama 

periode 2019-2023. Penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder yang 

berasal dari laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan 

perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode purposive 

sampling digunakan dalam pemilihan sampel, menghasilkan total 16 perusahaan 

sebagai objek pengamatan. Teknik analisis data yang diterapkan adalah regresi 

linier berganda dengan bantuan perangkat lunak EViews. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Carbon Emission Disclosure, Ukuran Perusahaan, dan 

Likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sebaliknya, 

Green Intellectual Capital berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, 

sedangkan Carbon Performance tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, 

seluruh variabel independen dalam penelitian ini berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

Kata Kunci: Carbon Emission Disclosure, Carbon Performance, Green 

Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Kinerja Keuangan.  
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THE INFLUENCE OF CARBON EMISSION DISCLOSURE, CARBON 

PERFORMANCE, GREEN INTELLECTUAL CAPITAL, FIRM SIZE AND 

LIQUIDITY ON THE FINANCIAL PERFORMANCE OF ENERGY 

COMPANIES IN INDONESIA 

BY : 

SHELLY AZZAHRA 

2162201041 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Carbon Emission Disclosure, 

Carbon Performance, Green Intellectual Capital, Company Size, and Liquidity on 

the financial performance of energy companies in Indonesia during the period 

2019-2023. This quantitative study uses secondary data derived from financial 

statements, annual reports, and sustainability reports of energy companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange. A purposive sampling method was used in sample 

selection, resulting in a total of 16 companies as objects of observation. The data 

analysis technique applied was multiple linear regression with the help of EViews 

software. The results show that Carbon Emission Disclosure, Firm Size, and 

Liquidity have a positive effect on company financial performance. Conversely, 

Green Intellectual Capital has a negative effect on financial performance, while 

Carbon Performance has no significant effect. Simultaneously, all independent 

variables in this study affect company financial performance. 

Keywords: Carbon Emission Disclosure, Carbon Performance, Green Intellectual 

Capital, Firm Size, Liquidity, Financial Performance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Perubahan iklim selalu menjadi isu yang sangat krusial, menarik perhatian besar 

dari pembuat kebijakan di tingkat nasional maupun internasional. Memaksa 

perusahaan untuk lebih bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan yang 

dihasilkannya. Perubahan iklim ini mempengaruhi peningkatan suhu bumi, cuaca 

ekstrem serta dapat berdampak pada ekosistem dan ekonomi dunia. Emisi karbon 

menjadi kontributor utama dari perubahan iklim global saat ini (PGN LNG 

Indonesia;2023). Berdasarkan penelitian oleh tim ilmuwan Global Carbon Project 

mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan emisi karbon tertinggi dalam sejarah 

pada tahun 2023 sebesar 1,1% yaitu 36,8 miliar ton CO2 (Aprobi;2024). Yang 

berasal dari pembakaran bahan bakar fosil, dan diperkirakan akan terus meningkat. 

Sehingga perubahan iklim ini menjadi tantangan global yang menuntut perusahaan, 

khususnya di sektor energi untuk tidak hanya berorientasi pada laba, tetapi juga 

menjalankan praktik bisnis yang ramah lingkungan. 

Indonesia menjadi negara yang memiliki peningkatan karbon paling tinggi pada 

tahun 2022 sebesar 19,9% di Asia tenggara (Fitria;2024). Pemanasan global dan 

emisi karbon dari aktivitas perusahaan di Indonesia terus meningkat (Maryanti 

dkk.;2025;291). Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN) pada 

tahun 2022 mencatat sektor Energi menjadi sektor tertinggi penghasil emisi karbon 

di Indonesia (Fitria;2024). Di Indonesia, perusahaan energi berperan besar dalam 

pembangunan ekonomi dan penyedia energi. Namun, sektor energi juga 

menghadapi tantangan besar, baik dari sisi regulasi pemerintah maupun tuntutan 
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masyarakat untuk lebih berorientasi pada keberlanjutan. Sehingga kinerja keuangan 

perusahaan energi menjadi sangat penting untuk menunjukkan apakah perusahaan 

dapat mengelola perubahan tersebut dengan baik dan tetap menghasilkan 

keuntungan. 

Kinerja keuangan perusahaan menggambarkan bagaimana kegiatan bisnis suatu 

perusahaan dijalankan serta apa yang sudah dicapai dari kegiatan bisnis tersebut 

(Meiyana & Aisyah;2019;2). Perusahaan berlomba meningkatkan kinerja keuangan 

sebagai indikator kesuksesan finansial dan tata kelola yang baik, yang juga 

meningkatkan kesejahteraan pemegang saham (Zulfah & Maryanti;2024;1). 

Kinerja Keuangan dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas seperti 

Return on Assets (ROA) yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan dari total aset. Sehingga semakin tinggi rasio Return on Assets (ROA) 

maka hal itu menunjukkan kemampuan perusahaan yang cukup baik dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan.  

Tren Profitabilitas mencerminkan daya saing perusahaan di industri. Semakin 

baik tren ini, semakin kuat posisi perusahaan di pasar. Kinerja keuangan yang 

optimal menjadi keberhasilan dan keberlanjutan suatu perusahaan (Zulfah & 

Maryanti;2024;4). Sehingga perusahaan akan berusaha sebisa mungkin agar dapat 

memberikan performa terbaiknya, di mana performa tersebut tercermin melalui 

kinerja keuangan yang berhasil dicapai dalam periode tertentu (Putri & 

Murtanto;2023;1071). Untuk menjaga profitabilitas, perusahaan harus 

mempertimbangkan berbagai faktor strategi, termasuk kebijakan pemerintah 
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tentang pengurangan emisi karbon, di mana kebijakan ini mendorong penggunaan 

sumber daya yang ramah lingkungan (Putri & Murtanto;2023;1070). 

Tabel 1.1  

Data Beberapa Perusahaan Energi Di Indonesia Tahun 2019-2023 

NO 
NAMA 

PERUSAHAAN 
TAHUN CED 

Total Emisi  

(TonCo2) 
GIC 

Total Aset 

(Jutaan $) 

LIQ 

(%) 

Laba  

(Jutaan $) 

1 PT. Alamtri 

Resources 

Indonesia Tbk 

(ADRO) 

2019 0.78 1,880,261.97  0.78 7,217.11   1.71   435.00  

  2020 0.78 1,679,760.00  0.78 6,381.57   1.51   158.51  

  2021 0.83 1,702,209.00  0.83 7,586.94   2.08  1,028.59  

  2022 0.83 1,063,328.00  0.83 10,782.31   2.17  2,831.12  

  2023 0.89 1,153,876.00  0.89 10,472.71   2.01  1,854.88  

2 PT. Bumi 

Resources Tbk. 

(BUMI) 

2019 0.56 2,284,510.56  0.72 3,702.81   38.71   9.47  

  2020 0.72 2,013,348.60  0.83 3,428.55   30.60   337.35  

  2021 0.78 2,177,055.17  0.83 4,223.79   26.96   223.38  

  2022 0.72 3,039,911.79  0.72 4,488.05   83.74   556.66  

  2023 0.67 3,473,076.04  0.89 4,202.69   83.09   26.90  

3 PT. Elnusa Tbk. 

(ELSA) 

2019 0.33  - 0.44  489.54   1.48   25.64  

  2020 0.33 -  0.28  536.18   1.64   17.66  

  2021 0.33  108,801.48  0.67  506.71   1.74   7.62  

  2022 0.44  122,799.09  0.67  566.71   1.50   24.25  

  2023 0.72  142,357.62  0.33  621.90   1.45   32.59  

4 PT. Indika 

Energy Tbk. 

(INDY) 

2019 0.50 1,617,570.00  0.61 3,616.16   2.00   4.99  

  2020 0.89 1,398,597.00  0.89 3,493.70   2.00   103.45  

  2021 0.67 1,201,033.00  0.72 3,691.48   1.80   63.32  

  2022 0.78 1,160,762.00  0.78 3,593.87   1.70   510.78  

  2023 0.83 1,030,009.00  0.83 3,113.10   1.80   151.04  

5 PT. Indo 

Tambangraya 

Megah Tbk. 

(ITMG) 

2019 0.50 1,955,277.00  0.11 1,209.04  201.20   126.50  

  2020 0.67 1,666,284.00  0.56 1,158.63  197.60   37.83  

  2021 0.83 1,634,176.00  0.56 1,666.24  270.90   475.39  

  2022 0.83  822,425.00  0.56 2,640.18  325.90  1,199.35  

  2023 0.83  855,995.00  0.56 2,187.85  435.00   499.62  

6 PT. Medco 

Energi 

Internasional 

Tbk (MEDC) 

2019 0.17 6,338,811.00  0.44 6,006.54   2.22   13.53  

  2020 0.89 5,551,809.00  0.83 5,882.74   1.37   181.15  

  2021 0.56 5,481,807.00  0.78 5,683.88   70.64   62.60  

  2022 0.39 5,736,438.00  0.22  986.69  206.07   4.29  

  2023 0.56 5,667,745.00  0.39 1,033.29  115.33   0.82  

7 PT. Samindo 

Resources Tbk. 

(MYOH) 

2019 0.50  - 0.56  160.18   3.27   26.10  

  2020 0.56  - 0.56  151.11   6.31   22.53  

  2021 0.56  572,696.00  0.56  163.97   6.72   26.96  

  2022 0.56  472,644.00  0.56  169.49   7.88   14.10  

  2023 0.61  136,880.00  0.56  236.71   2.97   18.50  

8 PT. Petrosea 

Tbk. (PTRO) 

2019 0.39  369,235.95  0.50  551.04   1.52   31.32  

  2020 0.50  248,987.84  0.56  529.69   1.64   32.50  

  2021 0.61  330,215.63  0.44  532.74   1.38   33.95  

  2022 0.61  334,398.77  0.39  596.42   1.16   41.17  

  2023 0.89  343,337.76  0.78  727.95   1.16   12.44  

Sumber: Data diolah (2025). 

Perubahan iklim mendorong perusahaan, khususnya sektor energi untuk 

mengungkapkan emisi karbon sebagai bentuk transparansi dan tanggung jawab 
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lingkungan. Carbon Emission Disclosure menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan (Zulfah & Maryanti;2024;4). Di Indonesia, 

Pengungkapan emisi karbon masih terbatas karena sifatnya yang sukarela (Brilliani 

dkk.;2024). Sehingga menimbulkan variasi tingkat transparansi antar perusahaan. 

Carbon Emission Disclosure meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui 

transparansi terhadap isu lingkungan, sehingga meningkatkan reputasi perusahaan, 

menarik investor, serta efisiensi operasional. Namun, fenomena yang terjadi pada 

PT Alamtri Resources Indonesia Tbk yang dapat dilihat pada tabel 1.1 menunjukkan 

kondisi yang tidak sepenuhnya sejalan dengan teori tersebut. Meskipun CED 

perusahaan mengalami peningkatan secara konsisten dari 78% pada 2019–2020 

menjadi 89% pada 2023, kinerja laba justru menunjukkan pola yang fluktuatif. Pada 

2020, ketika CED masih berada di angka 78%, laba perusahaan justru turun drastis 

menjadi 158,51 juta dolar dari 435 juta dolar di tahun sebelumnya. Kemudian laba 

melonjak signifikan pada 2021 dan 2022, namun kembali menurun di 2023 menjadi 

1.854,88 juta dolar, meskipun tingkat CED mencapai titik tertingginya. 

Tingkat pengungkapan ini cenderung rendah akibat biaya yang tinggi (Brilliani 

dkk.;2024;254). Mengungkapkan emisi karbon ke publik memang membutuhkan 

biaya untuk pelaporan, audit, dan sistem pelacakan. Namun, keterbukaan ini 

meningkatkan transparansi dan kepercayaan investor. Misalnya, perusahaan yang 

konsisten melaporkan emisi dianggap lebih bertanggung jawab, sehingga menarik 

investor jangka panjang. Jika investasi meningkat, pendanaan jadi lebih mudah dan 

murah, operasional membaik, laba meningkat, dan ROA ikut terdorong naik. 

Kepercayaan ini mendorong loyalitas konsumen, yang pada akhirnya membantu 
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menjaga stabilitas atau bahkan meningkatkan laba perusahaan (Zulfah & 

Maryanti;2024;4; Maryanti dkk.;2025;291). Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian Putri & Murtanto (2023) yang mengungkapkan bahwa Carbon Emission 

Disclosure berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, berbeda dengan 

penelitian oleh Lu dkk. (2021) yang mengungkapkan Carbon Emission Disclosure 

untuk industri padat karbon tidak dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kinerja keuangan. 

Namun, pengungkapan saja tidak cukup, Carbon Performance diperlukan 

menunjukkan komitmen nyata perusahaan dalam mengurangi emisi. Carbon 

Performance perusahaan dapat mempengaruhi kinerja keuangan. terkait aktivitas 

karbon seperti pemantauan karbon serta upaya pengurangan emisi (Yuliandhari & 

Ramadhanty;2024). Carbon Performance menggambarkan jumlah emisi yang 

dihasilkan perusahaan, serta upaya pengurangan emisi yang dilakukan oleh 

perusahaan (Velte dkk.;2020;3). Seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan dampak perubahan iklim, perusahaan yang memiliki kinerja 

karbon yang baik diharapkan mampu mendorong kinerja keuangan perusahaan.  

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, beberapa perusahaan menunjukkan kinerja 

karbon yang membaik ditandai dengan penurunan emisi karbon yang dihasilkan, 

namun hal tersebut tidak selalu diikuti oleh laba yang stabil atau meningkat. 

Misalnya, PT. Indika Energy Tbk berhasil menurunkan emisi dari 1.617.570 

TonCo2 pada 2019 hingga menjadi 1.030.009 TonCo2 pada 2023, namun laba 

perusahaan justru fluktuatif, yaitu 4,99 juta dolar juta (2019), naik menjadi 103.45 

juta dolar (2020), dan kembali turun menjadi 63,32 juta dolar, lalu melonjak ke 
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510,78 juta dolar (2022), sebelum kembali menurun ke 151,04 juta dolar (2023). 

Hal serupa terjadi pada Indo Tambangraya Megah Tbk, yang emisinya turun dari 

1.955.277 TonCo2 (2019) ke 822.425 TonCo2 (2022), namun laba justru naik turun, 

dari 126,50 juta dolar (2019) ke 37,83 juta dolar (2020), lalu melonjak ke 1.199,35 

juta dolar (2022) dan turun kembali ke 499,62 juta dolar (2023). Ini menunjukkan 

bahwa perbaikan kinerja karbon tidak secara langsung menjamin kestabilan atau 

peningkatan laba perusahaan. begitu pula fenomena yang terjadi pada PT. Samindo 

Resources Tbk yang sudah berupaya menurunkan jumlah emisi yang dihasilkannya, 

namun masih mengalami ketidakstabilan laba. 

Carbon Performance memiliki pengaruh menguntungkan dan cukup besar 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Meningkatkan kinerja emisi karbon seperti 

pengembangan teknologi rendah emisi jelas butuh investasi besar. Tapi di sisi lain, 

ini membuat perusahaan lebih efisien dalam penggunaan energi dan bahan bakar. 

Dalam jangka menengah, penghematan ini memperbesar margin laba, sehingga 

meski aset bertambah karena investasi, ROA tetap bisa meningkat karena labanya 

tumbuh. Keberhasilan keuangan yang positif dapat menginspirasi investor dan 

pasar untuk lebih tertarik pada perusahaan dengan Carbon Performance yang lebih 

baik (Ganda;2022). Dengan kata lain, perusahaan yang memiliki kinerja karbon 

yang baik tidak hanya berdampak positif terhadap lingkungan saja, namun juga 

dapat meningkatkan daya tarik keuangan dan investor sehingga dapat menciptakan 

keberhasilan keuangan. Penelitian oleh  Yuliandhari & Ramadhanty (2024) 

mengungkapkan bahwa Carbon Performance secara Positif signifikan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Namun berbeda dengan penelitian 
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Putri & Murtanto (2023) mengungkapkan bahwa Carbon Perfomance tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Agar pengungkapan dan kinerja karbon dapat berjalan secara efektif, 

dibutuhkan Green Intellectual Capital  sebagai dukungan sumber daya berbasis 

pengetahuan yang ramah lingkungan. Dalam menjaga keberlanjutan perusahaan 

butuh sumber daya yang kompeten untuk menciptakan inovasi terkait perlindungan 

lingkungan (Maryanti dkk.;2025;291). Masyarakat kini lebih tertarik terhadap 

perusahaan yang berkomitmen pada isu lingkungan, yang dapat meningkatkan citra 

perusahaan serta kinerja keuangan secara berkelanjutan (SBM ITB;2024). Green 

Intellectual Capital  diharapkan mampu meningkatkan kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Namun nyatanya PT Alamtri Resources Indonesia Tbk (ADRO), yang 

telah berorientasi pada Green Intellectual Capital  dengan berbagai inisiatif hijau, 

dan telah mendapatkan berbagai penghargaan, seperti Change the World Award 

2022 dari Fortune Indonesia atas dampak positifnya terhadap masyarakat, 

karyawan, dan lingkungan. Di lain sisi Laba Perusahaan ADRO pada Tabel 1.1 

menunjukkan  tetap mengalami ketidakstabilan. Meskipun Laba meningkat 

signifikan pada 2021 dan 2022, dengan angka tertinggi mencapai  2,831.12 Juta 

dolar, Laba kembali turun pada 2023 ke angka  1,854.88 Juta dolar. 

Membangun Green Intellectual Capital seperti pelatihan SDM hijau, riset 

ramah lingkungan, dan sistem manajemen berkelanjutan, tentu memerlukan dana. 

Namun, perusahaan yang memiliki Green Intellectual Capital kuat mampu 

menciptakan inovasi produk dan proses yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 

Misalnya, produk hijau yang dihasilkan bisa memiliki nilai jual lebih tinggi, 
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menjangkau pasar yang peduli lingkungan. Ini meningkatkan pendapatan dan laba, 

yang pada akhirnya berdampak positif pada ROA. Sehingga dibutuhkan kesadaran 

akan lingkungan pada setiap elemen perusahaan, diperlukan strategi yang tepat dan 

menyeluruh seperti pengelolaan Green Intellectual Capital  (Putri & 

Murtanto;2023;1070). Perusahaan yang memprioritaskan dampak lingkungan 

cenderung lebih banyak berinvestasi pada Green Intellectual Capital  (Yuliandhari 

& Ramadhanty;2024). Penelitian oleh Nuraini (2023) mengungkapkan bahwa 

Green Intellectual Capital  berpengaruh secara Positif dan signifikan meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. Namun, hasil penelitian oleh Maryanti dkk., (2025) 

menunjukkan bahwa Green Intellectual Capital  tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Selain faktor lingkungan, karakteristik internal seperti ukuran perusahaan juga 

mempengaruhi kinerja. Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya sebuah 

perusahaan yang ditetapkan dengan total aset (Erawati dkk.;2022;78). Perusahaan 

yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak sumber daya untuk menerapkan 

strategi keberlanjutan. Ukuran perusahaan mewakili tingkat kepemilikan sumber 

daya suatu entitas. Semakin banyak aset yang perusahaan miliki, menandakan 

ukurannya semakin besar (Adillah dkk.;2025;434). Seperti, PT. Medco Energi 

Internasional Tbk memiliki total aset sangat besar, mencapai 6.006 juta dolar pada 

2019, namun hanya menghasilkan laba sebesar 13,53 juta dolar, bahkan turun 

drastis menjadi hanya 0,82 juta dolar pada 2023 meskipun asetnya masih di atas 

1.000 juta dolar. Hal serupa juga terlihat pada PT. Bumi Resources Tbk dan PT. 

Indika Energy Tbk yang meskipun memiliki aset stabil dan relatif besar, laba yang 
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dihasilkan sangat fluktuatif dan tidak konsisten. serta PT. Petrosea Tbk. yang total 

perusahaannya tergolong stabil dan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 

tetap mengalami fluktuasi laba.  

Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin mudah mendapatkan dana dari 

berbagai pihak, kondisi ini dapat menarik minat investor, sehingga perusahaan 

dapat meningkatkan labanya, semakin besar laba yang diperoleh maka akan 

berdampak pada kinerja keuangan perusahaan (Arvielda & Sha;2021;4). Penelitian 

oleh Erawati dkk. (2022) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan 

penelitian oleh Septiano & Mulyadi (2023) mengungkapkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Likuiditas juga berperan penting, perusahaan dengan likuiditas yang tinggi 

lebih fleksibel dalam pembiayaan kegiatan operasional maupun investasi 

lingkungan tanpa mengganggu kestabilan keuangan. semakin tinggi tingkat 

likuiditas suatu perusahaan, maka akan semakin baik pula kinerja perusahaan 

tersebut (Saadah & Mildawati;2023;5). Namun, fenomena yang muncul dari data 

beberapa perusahaan di sektor energi justru menunjukkan kondisi yang berlawanan. 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa, PT. Alamtri Resources 

Indonesia Tbk memiliki rasio likuiditas yang stabil dan tinggi sepanjang tahun 

2019–2023, berada di atas angka 1.5, bahkan mencapai 2.17 pada 2022. Meskipun 

demikian, laba perusahaan menunjukkan fluktuasi signifikan, dari 435 juta dolar di 

2019, menurun drastis di 2020, melonjak tinggi di 2022, namun kembali menurun 

di 2023. Hal serupa terjadi pada PT. Elnusa Tbk, dengan rasio likuiditas konsisten 
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di atas 1.4, namun labanya mengalami penurunan tajam dari 25.64 juta juta (2019) 

ke hanya 7.62 juta dolar (2021), sebelum kembali naik di tahun-tahun berikutnya. 

PT. Indika Energy Tbk juga memperlihatkan pola serupa, likuiditas berada di angka 

2.0 atau mendekati, namun laba perusahaan sangat fluktuatif dari 4.99 juta dolar 

hingga melonjak ke 510.78 juta dolar lalu turun kembali. 

Nilai likuiditas yang tinggi menunjukkan perusahaan mampu untuk melunasi 

kewajiban lancarnya, hal ini dapat menarik investor atau kreditur untuk 

memberikan dana, dana tersebut dapat digunakan untuk memperoleh laba yang 

lebih besar sehingga kinerja keuangan perusahaan akan meningkat (Arvielda & 

Sha;2021;4). Penelitian oleh Iskandar & Zulhisslmi (2021) mengungkapkan bahwa 

likuiditas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Namun berbeda dengan hasil penelitian oleh Nurngatiwah dkk. (2022) yang 

mengungkapkan bahwa Likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan.  

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai kinerja keuangan perusahaan 

menunjukkan perhatian yang cukup besar pada faktor lingkungan, intelektual, dan 

keuangan, namun sebagian besar masih menguji variabel-variabel tersebut secara 

terpisah, khususnya pada sektor energi di Indonesia. Padahal, memahami 

keterkaitan antara praktik keberlanjutan lingkungan, pengelolaan aset intelektual 

hijau, dan manajemen keuangan internal menjadi semakin penting di tengah 

meningkatnya tuntutan keberlanjutan. Selain itu, hasil-hasil penelitian sebelumnya 

juga bervariasi. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya 

memberikan perspektif tambahan dengan menguji secara simultan pengaruh 
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Carbon Emission Disclosure, Carbon Performance, Green Intellectual Capital, 

ukuran perusahaan, dan likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan energi di 

Indonesia pada periode 2019–2023. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkaya bukti empiris yang relevan dengan perkembangan praktik 

keberlanjutan di sektor energi, meski memiliki keterbatasan pada cakupan sampel 

yang hanya melibatkan perusahaan energi publik, periode penelitian yang terbatas, 

dan penggunaan data sekunder dari laporan tahunan. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini mengambil judul mengenai “Pengaruh Carbon Emission Disclosure, 

Carbon Performance, Green Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan, dan 

Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Energi di Indonesia” 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang telah disampaikan, peneliti 

merumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah Carbon Emission Disclosure berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Energi di Indonesia? 

2. Apakah Carbon Performance berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

pada Perusahaan Energi di Indonesia? 

3. Apakah Green Intellectual Capital  berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Energi di Indonesia? 

4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Energi di Indonesia? 

5. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Energi di Indonesia? 
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6. Apakah Carbon Emission Disclosure, Carbon Performance, Green 

Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan dan Likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Energi di 

Indonesia? 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Carbon Emission Disclosure 

terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Energi di Indonesia. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Carbon Performance terhadap 

Kinerja Keuangan pada Perusahaan Energi di Indonesia. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Green Intellectual Capital  

terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Energi di Indonesia. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Kinerja Keuangan pada Perusahaan Energi di Indonesia. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Energi di Indonesia. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Carbon Emission Disclosure, 

Carbon Performance, Green Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan dan 

Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Energi di 

Indonesia. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi: 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk dapat 

melatih dan mengasah keterampilan dalam melakukan riset ilmiah, analisis 

data, sekaligus memperluas pengetahuan terkait Pengaruh Carbon 

Emission Disclosure, Carbon Performance, Green Intellectual Capital, 

Ukuran Perusahaan dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Energi Di Indonesia. 

2. Bagi kalangan akademis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan literatur mengenai Pengaruh Carbon 

Emission Disclosure, Carbon Performance, Green Intellectual Capital, 

Ukuran Perusahaan dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Energi Di Indonesia, serta memperkaya literatur akademik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengeksplorasi lebih lanjut Pengaruh Carbon Emission 

Disclosure, Carbon Performance, Green Intellectual Capital, Ukuran 

Perusahaan dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Energi 

Di Indonesia, serta diharapkan mampu memberikan acuan tambahan, serta 

menawarkan perspektif baru yang dapat dijadikan referensi lanjutan. 

4. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

baru yang relevan serta bermanfaat terkhusus pada sektor energi. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan strategis terkait keberlanjutan dan kinerja keuangan. 
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1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudah dalam mempelajari dan memahami dalam penyusunan 

proposal ini, maka peneliti membaginya menjadi 6 (enam) bab sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan, serta manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS  

Bab ini membahas telaah pustaka yang mencakup kajian teori dan penelitian 

terdahulu yang relevan. Lalu, kerangka penelitian serta hipotesis penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas objek penelitian, populasi dan sampel, metode pengambilan 

sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, identifikasi dan 

operasionalisasi variabel, serta metode analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

Bab ini berisi gambaran mengenai perusahaan yang menjadi objek penelitian.  

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi hasil penelitian yang dijelaskan secara sistematis, diikuti dengan 

pembahasan yang menginterpretasikan hasil, menjelaskan implikasinya, serta 

membandingkannya dengan teori dan penelitian sebelumnya.  

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini menyajikan kesimpulan yang merangkum temuan utama penelitian. 

Selain itu, disertakan saran bagi perusahaan, pemangku kepentingan, dan 

peneliti selanjutnya sebagai rekomendasi praktis berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Secara parsial, variabel Carbon Emission Disclosure berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pengungkapan emisi karbon yang dilakukan perusahaan, maka 

semakin baik kinerja keuangan yang dicapai, karena transparansi informasi 

meningkatkan kepercayaan stakeholder. 

2. Variabel Carbon Performance tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan kinerja karbon belum 

memberikan dampak nyata secara statistik terhadap profitabilitas jangka pendek 

perusahaan energi. Hal ini dapat disebabkan karena upaya perbaikan kinerja 

karbon, seperti pengurangan emisi gas rumah kaca, umumnya memerlukan 

investasi besar dan hasilnya baru terlihat dalam jangka panjang. 

3. Variabel Green Intellectual Capital berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Artinya, semakin tinggi nilai GIC yang diungkapkan 

perusahaan, justru kinerja keuangannya cenderung menurun dari hasil 

penelitian ini. Meskipun secara teori Green Intellectual Capital diharapkan 

dapat mendukung peningkatan profitabilitas, hasil negatif ini mengindikasikan 

bahwa pengelolaan Green Intellectual Capital pada perusahaan energi di 

Indonesia masih belum optimal atau belum menghasilkan dampak finansial 

secara langsung. 
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4. Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Artinya, semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar 

pula profitabilitas yang dapat dicapai. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan besar cenderung memiliki lebih banyak sumber daya, akses modal 

yang lebih luas, dan reputasi yang lebih baik di mata investor, sehingga lebih 

mampu meningkatkan kinerja keuangan. 

5. Variabel Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Artinya, semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan, maka semakin 

baik pula kinerja keuangan yang dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan kemampuan tinggi dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek memiliki kestabilan operasional dan keuangan yang lebih baik, 

sehingga mendorong peningkatan Return on Asset (ROA). 

6. Secara simultan, kelima variabel independen yaitu Carbon Emission 

Disclosure, Carbon Performance, Green Intellectual Capital, Ukuran 

Perusahaan, dan Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil ini mendukung teori stakeholder yang menyatakan bahwa 

perusahaan perlu mengakomodasi berbagai kepentingan stakeholder secara 

seimbang. Kepedulian terhadap lingkungan, pengelolaan sumber daya 

intelektual, tata kelola keuangan, dan tanggung jawab sosial secara bersama-

sama dapat membentuk fondasi yang kuat dalam menciptakan kinerja keuangan 

yang sehat dan berkelanjutan. 
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6.2 SARAN 

Penelitian ini telah disusun dan dilaksanakan dengan usaha yang maksimal 

sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan penulis. Namun demikian, penulis 

menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai keterbatasan, baik dari 

segi data, metode, maupun ruang lingkup pembahasan. Oleh karena itu, saran yang 

dapat penulis berikan bagi peneliti selanjutnya dalam upaya memperbaiki dan 

mengembangkan penelitian serupa di masa mendatang adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan energi 

dalam merumuskan kebijakan strategis untuk meningkatkan kinerja keuangan, 

khususnya yang diukur melalui Return on Assets (ROA). Berdasarkan hasil 

penelitian, perusahaan disarankan untuk meningkatkan transparansi dan kualitas 

pengungkapan emisi karbon, mengingat hal ini terbukti memberikan dampak positif 

terhadap kinerja keuangan sekaligus memperkuat kepercayaan stakeholder. 

Perusahaan juga perlu mengoptimalkan skala usaha dan menjaga likuiditas yang 

sehat karena keduanya terbukti mendukung profitabilitas. Di sisi lain, perusahaan 

perlu mengevaluasi program pengurangan emisi karbon yang ada, karena 

kinerjanya belum memberikan dampak signifikan terhadap profitabilitas jangka 

pendek. Selain itu, pengelolaan Green Intellectual Capital juga harus diperhatikan, 

karena saat ini justru berdampak negatif terhadap kinerja keuangan; strategi 

implementasinya perlu diperbaiki agar lebih efisien, tidak membebani biaya secara 

berlebihan, dan mampu menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang. Dengan 

demikian, perusahaan diharapkan mampu menyusun kebijakan yang lebih tepat 
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sasaran dan seimbang antara pencapaian kinerja keuangan dan komitmen 

keberlanjutan. 

2. Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi 

investor mengenai faktor-faktor non-keuangan dan keberlanjutan yang 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan energi, khususnya di Indonesia. 

Dengan memahami pengaruh Carbon Emission Disclosure, Carbon Performance, 

Green Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan, dan Likuiditas terhadap kinerja 

keuangan, investor dapat membuat keputusan investasi yang lebih bijak dan 

strategis. Informasi ini juga dapat membantu dalam menilai komitmen perusahaan 

terhadap keberlanjutan lingkungan serta potensi risiko dan peluang jangka panjang 

yang berkaitan dengan isu perubahan iklim. 

3. Bagi Pengembang Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi lingkungan, manajemen 

keuangan, dan keberlanjutan perusahaan. Temuan dalam penelitian ini dapat 

menjadi referensi tambahan dalam mengkaji hubungan antara Carbon Emission 

Disclosure, Carbon Performance, Green Intellectual Capital, Ukuran Perusahaan, 

dan Likuiditas dengan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar untuk pengembangan model-model teoritis baru yang relevan 

dengan dinamika bisnis berkelanjutan. 
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4. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan mempertimbangkan variabel-

variabel lain yang juga relevan. Selain itu, cakupan penelitian dapat diperluas 

dengan menggunakan sektor industri lain di luar sektor energi, atau memperpanjang 

periode pengamatan agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan generalisasi. 

Penggunaan metode analisis yang lebih kompleks juga dapat menjadi pertimbangan 

untuk meningkatkan akurasi hasil penelitian.  
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